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ABSTRACT 

 

TH E IN FL UE N C E A CT IV E LE A R NIN G ST RAT E GI ES  

OF INDEX CARD MATCH TYPE LEARNING OUTCOMES  

THEMATIC STUDENTS IN      CLASS  

OF SD NEGERI 1 GUNUNG AGUNG 

 

 

By 

 

KURNIA PUTRI 

 

 

 

The problem of this study was the low of thematic learning outcomes of     grade 

students 1 state primary school in Gunung Agung. This study aims to analyze and 

find out the positive and significant effects of active learning strategies on index 

card match types on the results of learning thematic. The type of the research was 

quantitative, of  experimental methods. The research design used non equivalent 

control group design. The data collection using test techniques. The result there 

was a positive and significant influence on the active learning strategy of the 

index card match type on the learning outcomes of thematic. 

Keywords: index card match, learning outcomes thematic. 
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Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik peserta didik 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Gunung Agung. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengetahui pengaruh positif dan signifikan strategi 

pembelajaran aktif tipe index card match terhadap hasil belajar tematik peserta 

didik. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif, dengan metode 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu the non equivalent control 

group design. Pengumpulan data menggunakan tehnik tes. Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada strategi pembelajaran 

aktif tipe index card match terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 1 Gunung Agung.  

Kata kunci: hasil belajar tematik, index card match. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas 

manusia seutuhnya, misi pendidikan menjadi tanggung jawab profesional 

para pengemban pendidikan. Kualitas pendidikan tinggi menjadi suatu 

keharusan terutama dalam memasuki era globalisasi. Pendidikan yang 

dilaksanakan di sekolah harus sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan peserta didik. Pemerintah telah melaksanakan dasar hukum yang 

kuat dalam menyelenggarakan pendidikan yaitu dengan dikeluarkannya 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Undang-undang tersebut dalam Bab I Pasal 1 (Ayat 1) yang 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Sisdiknas 2011: 3). 

 

Pemerintah dalam mewadahi pendidikan memberlakukan Kurikulum 2013 di 

negara Indonesia. Paparan Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I 

Bidang Pendidikan (2014: 24) menyatakan bahwa terdapat 4 Perubahan Besar 

dalam Kurikulum 2013 yaitu: (1) Konsep Kurikulum: Seimbang antara 

hardskill dan softskill, dimulai dari Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, 

Standar Proses, dan Standar Penilaian, (2) Buku yang dipakai berbasis 
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kegiatan (Activity base) dan untuk SD ditulis secara terpadu (Tematik 

terpadu), (3) Proses Pembelajaran, dan (4) Proses Penilaian. 

Kurniasih (2018: 3) berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud), sejumlah 134.811 sekolah atau sekitar 60% 

dari jumlah seluruh sekolah di Indonesia telah mengimplementasikan 

Kurikulum 2013. Sisanya atau sekira 40% dari seluruh sekolah di 

Indonesia perlu segera diberikan pelatihan agar siap 

mengimplementasikan Kurikulum 2013, selambat-lambatnya tahun 

pelajaran 2019/2020. 

 

Pernyataan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

tersebut, saat ini pemerintah sedang menggalakkan penerapan Kurikulum 

2013 di sekolah-sekolah yang ada di Indonesia. Pentingnya implementasi 

Kurikulum tersebut, mengharuskan para pengemban pendidikan untuk tidak 

hanya sekedar tahu Kurikulum 2013, tetapi lebih dari itu mereka harus bisa 

menerapkan Kurikulum 2013 dengan benar pada proses belajar mengajar. 

Pemerintah sendiri telah menyatakan bahwa di tahun pelajaran 2019/2020 

semua sekolah harus sudah menerapkan Kurikulum 2013. 

 

Kurikulum 2013 mengacu pada pembelajaran berbasis tematik, yang 

merupakan pembelajaran dengan memadukan dari berbagai multidisiplin ilmu 

dalam satu tema. Menurut Kadir (2015: 9) pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang memadukan antara berbagai mata pelajaran atau bidang 

studi dengan menggunakan tema tertentu. Pembelajaran tematik membekali 

peserta didik dengan berbagai pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

mumpuni, sehingga peserta didik nantinya diharapkan bisa menggunakan apa 

yang telah diperoleh dari pembelajaran untuk menghadapi tantangan di masa 

yang akan datang. Pembelajaran tematik terdiri dari beberapa tema, setiap 

satu tema berisi 3 sampai 4 sub tema. Saya akan melaksanakan penelitian 
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dengan memilih tema 6 cita-citaku dengan subtema 3 yaitu giat berusaha 

meraih cita-cita. Pemilihan tema tersebut disesuaikan dengan strategi yang 

akan saya gunakan dalam penelitian. 

 

Pembelajaran tematik di dalamnya terdiri dari beberapa model dan strategi 

pembelajaran yang dapat membuat proses belajar menjadi aktif. Seorang 

pendidik hendaknya harus memahami strategi yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Tidak hanya sebatas 

memahami, tetapi seorang pendidik juga harus mampu menerapkan strategi 

tersebut dalam proses pembelajaran dengan benar. Terdapat salah satu 

strategi pembelajaran yang dapat digunakan yaitu strategi pembelajaran aktif 

tipe index card match. Menurut Wahyuni (2013: 16) mengungkapkan bahwa 

salah satu keunggulan strategi ini adalah peserta didik mencari pasangan 

kartu sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan. 

  

Strategi pembelajaran aktif tipe index card match menuntut peserta didik  

untuk aktif dalam pembelajaran, karena mereka harus menemukan kartu 

pasangan yang berisi pertanyaan dan jawaban. Strategi ini dapat membuat 

pembelajaran di kelas menjadi aktif dan tidak membosankan. Seperti yang 

kita ketahui, bahwa peserta didik sering merasa bosan saat pembelajaran di 

kelas apabila pendidik hanya memberi informasi secara verbal, tanpa adanya 

penggunaan strategi pembelajaran yang berarti.  

 

Strategi pembelajaran aktif tipe index card match merupakan strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk mengulang kembali materi yang telah 
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disampaikan dengan menggunakan kartu pasangan pertanyaan dan jawaban 

sebagai alat untuk melaksanakan strategi tersebut. Peninjauan ulang materi 

pembelajaran dapat mempertajam ingatan peserta didik sekaligus membuat 

pembelajaran lebih bermakna.  

 

Hasil observasi penelitian pendahuluan pada bulan Oktober 2018 di SD 

Negeri 1 Gunung Agung, dilakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan 

proses pembelajaran di kelas IV dan ditemukan bahwa banyak peserta didik 

yang kurang memperhatikan pendidik saat menjelaskan materi di depan, ada 

yang senang mengobrol dengan temannya dan ada yang mengalami 

kebosanan saat belajar, seperti sikap bermalas-malasan dan tidak fokus pada 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan tujuan dari pembelajaran yang dilakukan 

belum tercapai secara optimal.  

 

Saya menemukan pula pada proses pembelajaran di kelas belum sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh pendidik. 

Strategi yang dibuat di dalam rancangan pembelajaran adalah strategi aktif, 

tetapi dalam pelaksanaannya pendidik belum sepenuhnya melaksanakan 

strategi tersebut. Pembelajaran cenderung bersifat konvensional dan 

membosankan. Inilah beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar peserta 

didik kurang baik. 

 

Data hasil belajar yang dicapai peserta didik kelas IV menunjukkan hasil 

belajar yang diperoleh umumnya kurang optimal. Hasil belajar dapat dilihat 

dari data yang diperoleh pada ujian tengah semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019 seperti tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Data Nilai Ujian Tengah Semester Tematik Peserta Didik Kelas  

IV SD Negeri 1 Gunung Agung Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

Kelas Jumlah 

Peserta 

didik 

KKM Jumlah 

Peserta 

didik 

Tuntas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Belum 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan  

Pesentase 

Belum 

Tuntas 

IV A 33 70 12 21 36,36% 63,64% 

IV B 31 70 14 17 45,16% 54,84% 

(Sumber : SD Negeri 1 Gunung Agung tahun pelajaran 2018/2019) 

 

 

Tabel 1 memberitahu bahwa persentase ketuntasan nilai peserta didik kelas 

IVA menunjukkan bahwa dari jumlah 33 peserta didik hanya 12 peserta didik 

(36,36%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), kemudian 

pada kelas IVB dari jumlah 31 peserta didik yang mencapai KKM adalah 14 

peserta didik (45,16%) dengan KKM sekolah yaitu 70. Sehubungan dengan 

pernyataan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian eksperimen 

dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 

terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Gunung 

Agung”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

sebagai berikut. 

1. Peserta didik kurang memperhatikan pendidik saat menjelaskan materi di 

depan kelas. 

2. Peserta didik asyik berbicara dengan temannya, sehingga kurang 

memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. 
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3. Peserta didik sering merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung. 

4. Pendidik belum melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP. 

5. Pendidik belum maksimal menggunakan strategi pembelajaran, salah 

satunya strategi aktif index card match. 

6. Pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional. 

7. Hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung 

kurang memuaskan yang dibuktikan dengan persentase ketuntasan belajar 

peserta didik yang mencapai KKM   70 di kelas IVA ialah 36,36% , di 

kelas IVB 45,16%. 

 

 
C. Batasan Masalah 

Mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti  

memberi batasan masalah, sebagai berikut. 

1. Kurang baiknya hasil belajar tematik peserta didik SD Negeri 1 Gunung 

Agung, dilihat dari banyaknya peserta didik yang belum mencapai KKM. 

2. Penggunaan strategi pembelajaran aktif yang belum dilaksanakan secara 

benar. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, diperoleh 

rumusan masalah yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pada strategi pembelajaran aktif tipe index card match terhadap 

hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung.” 

 



7 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat dirumuskan tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan strategi 

pembelajaran aktif tipe index card match terhadap hasil belajar tematik 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan pengetahuan 

bagi pendidik, khususnya pada penerapan strategi pembelajaran aktif 

terhadap hasil belajar tematik peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

a. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberi kontribusi positif 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 1 Gunung Agung. 

b. Pendidik 

Memperluas pengetahuan pendidik mengenai strategi pembelajaran 

yang akan memberikan manfaat dalam mengembangkan kualitas 

mengajar pendidik.  

c.  Peserta didik 

Memperoleh pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar yang maksimal  

d.  Peneliti 

Memberikan wawasan pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat. 
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e.  Peneliti Lain 

 Sebagai bahan reverensi untuk penelitian berikutnya mengenai strategi 

pembelajaran aktif tipe index card match. 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi. 

1. Ruang lingkup ilmu 

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian yang dilaksanakan adalah ilmu 

pendidikan, khususnya pendidikan tematik di sekolah dasar. 

2. Ruang lingkup subjek 

Subjek pada penelitian ini  adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Gunung Agung. 

3. Ruang lingkup objek 

Objek dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran aktif tipe index 

card match (X) dan hasil belajar (Y) tematik peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Gunung Agung. 

4. Ruang lingkup tempat 

Tempat penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung, 

kelurahan Gunung Agung, Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten 

Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

5. Ruang lingkup waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di semester genap tahun pelajaran  

2018/2019, pada bulan Oktober sampai bulan Mei tahun pelajaran 

2018/2019. 
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II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Strategi Pembelajaran Aktif  

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi belajar aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, 

sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang 

memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki, 

agar tetap tertuju pada proses pembelajaran yang dapat membuahkan 

hasil belajar berkelanjutan hanyalah kegiatan belajar aktif. Agar 

belajar menjadi aktif, peserta didik harus mengerjakan banyak tugas. 

Mereka harus menggunakan otak untuk mengkaji gagasan, 

memecahkan masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari, 

salah satu caranya adalah dengan menggunakan strategi index card 

match. 

 

Menurut Kozna (dalam Uno, 2008: 1) strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Menurut Nasution 

 (2016: 3) strategi pembelajaran adalah suatu serangkaian  
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kegiatan yang termasuk di dalamnya penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumberdaya dalam suatu pembelajaran yang 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Asril (2010: 13) 

mengemukakan bahwa konsep umum strategi pembelajaran dapat 

berarti suatu garis besar haluan pembelajaran untuk mencapai 

sasaran yang telah ditentukan.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran adalah suatu hal atau kegiatan yang dipilih dan 

digunakan dalam rangka pencapaian  tujuan pembelajaran. 

Penggunaan strategi belajar yang tepat bagi peserta didik mampu 

mengoptimalkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

 

b. Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran yang aktif di kelas dapat membuat peserta didik 

menjadi senang dan tidak cepat merasa bosan. Peserta didik akan 

mengeksplor pengetahuannya melalui pembelajaran aktif. Menurut 

Zaini (2008: 1) pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang 

mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Selanjutnya 

Warsono (2013: 12) mengemukakan bahwa pembelajaran aktif 

adalah metode pengajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Konfusius (dalam Silberman, 2006: 23) menyatakan yang 

didengar, mudah lupa, yang dilihat, diingat, yang dikerjakan, 

dipahami. Tiga pernyataan ini berbicara banyak tentang 

perlunya cara belajar aktif. Kemudian Silberman memodifikasi 

dan memperluas kata-kata bijak Konfusius itu menjadi apa 

yang disebut paham belajar aktif. 
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1. Yang didengar, mudah lupa. 

2. Yang didengar dan dilihat, sedikit ingat. 

3. Yang didengar, dilihat, dan dipertanyakan atau didiskusikan  

 dengan orang lain, mulai paham. 

4. Dari yang didengar, dilihat, dibahas, dan diterapkan, akan 

 mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. 

5. Yang diajarkan kepada orang lain, dikuasai. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang membuat peserta 

didik menjadi aktif dengan melibatkan panca inderanya untuk 

memaknai proses pembelajaran. Artinya, pembelajaran yang aktif 

dapat dilihat dari keterlibatan semua panca indera yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

 

c. Tujuan Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran aktif lebih menekankan pada pendekatan pembelajaran 

dengan esensi mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan strategi pembelajaran berbasis peserta didik. 

Silberman (2006: 32) bahwa tujuan pokok belajar active learning 

adalah dapat menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk 

menguasai pelajaran yang paling menjenuhkan. Kegiatan-

kegiatan yang menuntut peserta didik berpartisipasi aktif agar 

peserta didik dapat mengetahui, memahami, dan mampu 

mempraktikkan apa yang telah dipelajari. Pencapaian hasil belajar 

yang baik, merupakan harapan bagi setiap pendidik. Pendidik 

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 

menyenangkan. 

 

Hamruni (2011: 155) mengemukakan belajar secara aktif akan 

membantu peserta didik dalam meningkatkan teknik dan kemampuan 

mendengar, mengamati, mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikan 
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materi pembelajaran yang dipelajari dengan peserta didik lain. Peserta 

didik mampu mengemukakan pendapatnya secara merdeka. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran aktif yaitu menciptakan lingkungan belajar yang 

melibatkan peserta didik, meningkatkan kemauan peserta didik untuk 

ambil bagian dalam kegiatan belajar aktif, menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, dan memotivasi peserta didik untuk 

menguasai pelajaran. Tujuan pembelajaran aktif tersebut dapat 

membantu pembentukan karakter peserta didik. 

 

d. Macam-macam Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran aktif terdiri dari beberapa macam. Penggunaan 

pembelajaran aktif ini memungkinkan peserta didik menjadi aktif 

dalam pembelajaran. Hamruni (2011: 160) menyatakan bahwa dalam 

strategi pembelajaran aktif terdapat berbagai macam tipe strategi yang 

dapat diterapkan di kelas antara lain: 

1. The power of two, yaitu kekuatan dua peserta didik. 

2. Reading guide, yaitu membaca terbimbing. 

3. Info search, yaitu mencari informasi. 

4. Index card match, yaitu mencocokkan kartu pembelajaran. 

5. Everyone is a teacher here, yaitu setiap orang adalah pendidik. 

6. Giving questions getting answers, yaitu memberi pertanyaan 

mendapat jawaban. 

7. Active knowledge sharing, yaitu aktif berbagi pengetahuan. 

8. Questions student have, peserta didik memiliki beberapa 

pertanyaan. 

 

Sesuai pendapat ahli, peneliti menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran aktif memiliki banyak tipe strategi yang dapat diterapkan 
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dalam proses pembelajaran. Beberapa macam tipe strategi di atas, 

peneliti memilih satu tipe strategi yaitu strategi index card match. 

 

2. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 

a. Pengertian Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 

Strategi index card match merupakan salah satu strategi pembelajaran 

yang menyenangkan yang mengajak peserta didik untuk aktif  

dalam proses pembelajaran. Strategi ini mengedepankan pada 

pengulangan kembali materi yang telah dijelaskan, agar dapat 

mempertajam kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi 

tersebut. 

Menurut Zaini (2008: 67) index card match adalah pembelajaran 

yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang 

materi yang telah diberikan sebelumnya, namun demikian, 

materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan 

catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan 

diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas peserta 

didik sudah memiliki bekal pengetahuan. 

 

Silberman (2006: 250) mengemukakan bahwa Strategi index card 

match merupakan salah satu strategi pembelajaran yang menyenangkan 

untuk meninjau ulang materi pelajaran. Cara ini memungkinkan peserta 

didik untuk berpasangan dan memberi pertanyaan kuis kepada 

temannya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Warsono (2013: 196) 

mengemukakan bahwa tipe model ini merupakan cara yang 

menyenangkan dan mengaktifkan peserta didik saat ingin meninjau 

ulang materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. 
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Sesuai Pemaparan para ahli tersebut, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa strategi index card match merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif 

dalam kegiatan pembelajaran untuk mengulang materi yang telah 

diberikan dengan mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban 

atau soal. Penggunaan strategi yang benar akan membantu peserta didik 

dalam memahami dan memaknai arti pembelajaran. 

 

b. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 

Match 

Strategi pembelajaran aktif tipe index card match memiliki langkah-

langkah pelaksanaannya dalam proses belajar. Menurut Zaini  

(2008: 67) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam strategi 

pembelajaran aktif tipe index card match adalah sebagai berikut. 

1. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang 

ada dalam kelas. 

2. Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang 

sama. 

3. Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan 

sebelumnya pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan. 

Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

4. Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang dibuat tadi. 

5. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal 

dan jawaban. 

6. Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah 

aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh peserta didik 

akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan 

mendapatkan jawaban. 

7. Minta peserta didik untuk menemukan pasangannya. Jika ada 

yang sudah menemukan pasangan, minta kepada pasangan 

untuk duduk berdekatan, jelaskan juga agar tidak memberitahu 

materi yang didapatkan kepada teman yang lain. 

8. Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk 

berdekatan, minta setiap pasangan secara bergantian untuk 
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membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-

teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh 

pasangan yang lain. 

9. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

 

Silberman (2006: 250) bahwa langkah-langkah strategi pembelajaran 

aktif tipe index card match yaitu sebagai berikut. 

1. Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang 

apa pun yang diajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan 

dengan jumlah yang sama dengan setengah jumlah peserta 

didik. 

2. Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing 

pertanyaan itu. 

3. Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa 

kali agar benar-benar tercampur aduk. 

4. Berikan satu kartu untuk satu peserta didik. Jelaskan bahwa ini 

merupakan latihan pencocokan. Sebagian peserta didik 

mendapat pertanyaan tinjauan dan sebagian lain mendapatkan 

kartu jawabannya.  

5. Perintahkan peserta didik untuk mencari kartu pasangannya. 

Bila sudah terbentuk pasangan, perintahkan peserta didik yang 

berpasangan itu untuk mencari tempat duduk bersama. 

(katakan untuk tidak memberitahu materi yang didapatkan 

kepada pasangan lain). 

6. Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, 

perintahkan tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada 

peserta didik lain dengan membacakan keras-keras pertanyaan 

dan menantang peserta didik lain untuk memberikan 

jawabannya.  

 

Menurut Suprijono (2013: 120) metode “mencari pasangan kartu” atau 

index card match cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi 

materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Langkah-

langkah pembelajarannya sebagai berikut. 

1. Buatlah potongan kertas sebanyak jumlah peserta didik yang 

ada di dalam kelas dan bagilah kertas-kertas tersebut menjadi 

dua bagian yang sama. 

2. Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang 

akan dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

3. Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat. Kemudian kocoklah semua 

kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban. 
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4. Setiap peserta didik diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini 

adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh peserta 

didik akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan 

mendapatkan jawaban. 

5. Mintalah kepada peserta didik untuk menemukan pasangan 

mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangan, mintalah 

kepada mereka untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar 

mereka tidak memberi tahu materi yang mereka dapatkan 

kepada teman yang lain. 

6. Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk 

berdekatan, mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian 

untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada 

teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal-soal tersebut 

dijawab oleh pasangannya. 

7. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

 

Berdasarkan Pendapat para ahli di atas, peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe index card match 

merupakan salah satu strategi aktif karena melibatkan semua peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Peneliti memilih langkah-langkah 

strategi pembelajaran aktif tipe index card match menurut pendapat 

Zaini. Pendapat tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran yang 

lebih rinci dan mudah dipahami tahapan kegiatan yang dilaksanakan.  

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Index Card Match 

Setiap strategi pembelajaran, model pembelajaran, ataupun metode 

pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan termasuk 

strategi pembelajaran aktif tipe index card match. Pendidik haruslah 

bisa menggunakan strategi pembelajaran dengan menyesuaikan materi 

yang diajarkan. Menurut Zaini (2008: 17) terdapat kelebihan dan 

kekurangan strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah 

sebagai berikut. 
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Kelebihan: 

1. Mengajak peserta didik untuk turut serta dalam semua proses 

pembelajaran baik mental maupun fisik. 

2. Mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki peserta didik.  

3. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangka 

Kekurangan: 

1. Suasana kelas menjadi gaduh. 

2. Perlunya waktu yang lama untuk mengondisikan peserta didik. 

 

Menurut Silberman (2006: 248) kelebihan strategi pembelajaran aktif 

tipe index card match adalah sebagai berikut. 

Kelebihan : 

1. Strategi ini merupakan cara untuk mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari. 

2. Menjadikan apa yang telah dipelajari untuk tidak mudah 

terlupakan. 

3. Peserta didik tidak merasakan kejenuhan dalam pembelajaran. 

Kekurangan : 

1. Menyita banyak waktu dalam menyelesaikan tugas 

2. Pendidik dituntut untuk lebih menguasai apa yang akan 

diajarkan.  

 

Menurut Suprijono (2013: 120) kelebihan dan kekurangan strategi 

pembelajaran aktif tipe index card match adalah sebagai berikut. 

    Kelebihan : 

1. Strategi ini merupakan strategi meyenangkan yang digunakan 

untuk memantapkan pengetahuan peserta didik terhadap materi 

yang telah dipelajari. 

2. Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Menciptakan suasana yang penuh semangat dalam belajar. 

Kekurangan : 

1. Diperlukan lebih dari satu orang pendidik untuk 

mengondisikan peserta didik saat menerapkan strategi ini. 

2. Pendidik perlu waktu yang banyak untuk memberikan 

penjelasan tentang memahami langkah-langkah strategi ini 

agar peserta didik benar-benar memahaminya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

kelebihan index card match yaitu mampu menciptakan suasana belajar 

aktif dan menyenangkan, peserta didik lebih lama mengingat materi 
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pelajaran yang dipelajari, dan mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Kekurangan index card match adalah suasana kelas 

menjadi gaduh, pendidik harus meluangkan waktu yang lebih lama 

untuk persiapan, dan membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik 

untuk menyelesaikan tugas. 

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses dan kegiatan yang dilakukan secara 

sadar dan terus menerus untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 

Hamalik (2008: 27) belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif 

mantap berkat latihan dan pengalaman. Selanjutnya Gagne (dalam 

Susanto, 2013: 1) mengemukakan bahwa belajar dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya 

sebagai akibat dari pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua 

konsep yang tidak dapat dipisah satu sama lain. 

Roziqin (dalam Kosasih, 2013: 10) mengemukakan bahwa 

belajar adalah sebuah proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh sebuah perubahan tingkah laku yang menetap, baik 

yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara 

langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau 

pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.   

 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku individu yang diperoleh dari 

interaksi dengan lingkungannya dan pengalaman dalam hidupnya, 

proses perubahan dilakukan secara terus-menerus dan 

berkesinambungan . Proses belajar tersebut mengubah sikap, ilmu dan 
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perilaku dari ketidaktahuan menjadi tahu. Tidak hanya itu, individu 

yang mau belajar artinya individu yang ingin berubah menjadi lebih 

baik.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang tentunya juga 

turut mempengaruhi hasil belajar seseorang. Faktor-faktor tersebut 

hendaknya dapat membawa pengaruh positif bagi hasil belajar. Menurut 

Syah (2010: 145) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar ada 3 macam, yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik) yaitu keadaan 

kondisi jasmani dan rohani peserta didik. Faktor internal 

meliputi aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniyah) dan aspek 

psikologis (yang bersifat rohaniyah). Faktor-faktor rohaniyah 

yang lebih dianggap esensial yaitu tingkat kecerdasan/ 

intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik) yaitu kondisi 

lingkungan di sekitar peserta didik. Faktor eksternal dibagi 

menjadi dua yaitu lingkungan sosial (pendidik, kepala sekolah, 

staf, teman) dan lingkungan non-sosial (gedung sekolah dan 

lokasinya, rumah peserta didik dan lokasinya, alat-alat belajar, 

kondisi cuaca, serta waktu belajar yang digunakan peserta didik. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis 

upaya belajar  yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-

materi pelajaran.   

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Djali (2014: 101) bahwa di dalam 

proses belajar, banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain. 

1. Motivasi 

Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan). 

2. Sikap 

Sikap sebagai suatu kesiapan mental atau emosional dalam 

beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat.   
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3. Minat 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat dapat 

diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa 

peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, 

dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 

aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 

kemudian. 

4. Kebiasaan belajar 

Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang 

menetap pada diri peserta didik pada waktu menerima pelajaran, 

membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk 

menyelesaikan kegiatan. 

5. Konsep Diri 

Konsep diri adalah bayangan seseorang tentang keadaan dirinya 

sendiri pada saat ini dan bukanlah bayangan ideal dari dirinya 

sendiri sebagaimana yang diharapkan atau disukai oleh individu 

yang bersangkutan.   

 

Sesuai pemaparan dari para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi suatu proses belajar dalam diri 

individu. Faktor yang mempengaruhinya adalah faktor internal 

(sikap, bakat, minat, kebiasaan belajar, dan motivasi), faktor 

eksternal (lingkungan sosial dan lingkungan non sosial) dan 

pendekatan belajar. Faktor inilah yang membuat seorang individu 

belajar dengan cara belajar yang berbeda. 

 

c. Hasil Belajar 

Akumulasi dari serangkaian kegiatan pembelajarana berujung pada 

hal yang sangat penting yaitu hasil belajar. hasil belajar 

menunjukkan seberapa berhasilkah seseorang dalam melakukan 

proses pembelajaran. Menurut Anitah (2009: 19) hasil belajar 

merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam 

belajar. Sedangkan menurut Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5) hasil 
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belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperolah dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Bloom dalam Uno (2008: 211) mengemukakan bahwa hasil belajar 

dikategorikan ke dalam 3 ranah atau kawasan, yaitu (1) ranah 

kognitif (cognitive domain), (2) ranah afektif (affective domain), (3) 

ranah psikomotor (motor skill domain).  

 

Berdasarkan pemaparan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik dilihat dari 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang dinyatakan dalam 

skor setelah melalui pembelajaran materi tertentu. Keberhasilan 

peserta didik dalam melakukan pembelajaran menunjukkan seberapa 

besar pembelajaran tersebut bermakna bagi dirinya.  

 

4. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan 

beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Keterpaduan antar 

beberapa disiplin ilmu membuat peserta didik memperoleh 

pengetahuan sekaligus keterampilan dalam satu kali pembelajaran. 

Tematik membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran peserta didik aktif 

diharapkan mampu membawa ketercapaian hasil belajar yang 

optimal.  
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Menurut Kadir (2015: 9) pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

yang memadukan antara berbagai mata pelajaran atau bidang studi 

dengan menggunakan tema tertentu. 

 

Menurut Subroto (dalam Kadir, 2015: 6) pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang diawali dengan satu pokok bahasan 

atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, 

konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan 

secara spontan atau direncanakan, baik dalam bidang studi atau 

lebih dan dengan beragam pengalaman peserta didik, maka 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

 

Rusman (2017: 357) mengemukakan bahwa Pembelajaran 

tematik merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran 

terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara 

individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 

bermakna, dan autentik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan terpadu (integrated) yang mengaitkan satu pokok 

bahasan dengan pokok bahasan lain dalam satu tema atau 

memadukan berbagai mata pelajaran dalam satu tema, sehingga 

peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.  

Pembelajaran tematik menuntut peserta didik untuk mendapatkan 

hasil belajar yang optimal sehingga dapat terhindar dari kegagalan 

dalam pembelajaran. 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik yang harus 

diketahui oleh warga sekolah, sebab dengan mengetahui 
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karakteristik tersebut mereka akan mengerti dan dapat menerapkan 

dengan benar pembelajaran tematik di sekolah. Mengacu pada 

karakteristik pembelajaran tematik, sebagai seseorang yang 

berkecimpung di dunia pendidikan sangat lumrah jika mereka 

dituntut untuk memahami hal ini. Menurut Muklis (2012: 68) 

Karakteristik Pembelajaran Tematik Sebagai suatu model proses, 

pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai 

berikut:  

1. Berpusat pada peserta didik  

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student 

centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern 

yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai 

subjek belajar sedangkan pendidik lebih banyak berperan 

sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahankemudahan 

kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.  

2. Memberikan pengalaman langsung  

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik (direct experiences). Dengan 

pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan pada 

sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami 

hal- hal yang lebih abstrak.  

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas  

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata 

pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran 

diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 

berkaitan dengan kehidupan peserta didik.  

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. 

Dengan demikian, Peserta didik mampu memahami konsep-

konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 

membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Bersifat fleksibel  

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana 

pendidik dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata 

pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan 

mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan 

keadaan lingkungan dimana sekolah dan peserta didik 

berada.  
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6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik  

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan 

potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan 

kebutuhannya.  

 

Menurut Kadir (2015: 22) karakteristik pembelajaran tematik adalah 

sebagai berikut: 

1. Anak didik sebagai pusat pembelajaran 

2. Memberikan pengalaman langsung (direct experience)  

3. Menghilangkan batas pemisahan antar mata pelajaran 

4. Fleksibel (luwes) 

5. Hasil pembelajaran sesuai minat dan kebutuhan peserta 

didik 

6. Menggunakan prinsip PAIKEM (Pembelajaran aktif, kreatif 

efektif dan menyenangkan). 

7. Holistik 

8. Bermakna  

 

Menurut Prastowo (dalam Andriani, 2015: 89) ada beberapa 

karakteristik Pembelajaran tematik integratif yang harus diperhatikan 

oleh pendidik, antara lain;  

1. Berpusat pada peserta didik;  

2. Pemisahan mata pelajaran tidak terlalu jelas;  

3. Mengembangkan keterampilan peserta didik;  

4. Menggunakan prinsip bermain sambil belajar;  

5. Mengembangkan komunikasi peserta didik;  

6. Menyajikan pembelajaran sesuai tema;  

7. Menyajikan pembelajaran dengan memadukan berbagai 

mata pelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik adalah (1) Berpusat pada peserta 

didik, (2) Memberikan pengalaman langsung, (3) Pemisahan mata 

pelajaran tidak begitu jelas, (4) Bersifat fleksibel, (5) Hasil 

pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, (6) 

Menggunakan prinsip PAIKEM (Pembelajaran aktif, kreatif, efektif 
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dan menyenangkan), (7) Holistik, (10) Bermakna. Karakteristik 

pembelajaran tematik memberitahu bahwa terdapat banyak hal yang 

harus diperhatikan ketika seorang pendidik menerapkan 

pembelajaran secara tematik. Pembelajaran tematik juga memiliki 

karakteristik yang khas, yaitu pembelajaran berpusat pada peserta 

didik (student centered). 

 

c. Kelebihan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dapat dikatakan memiliki banyak kelebihan 

dibanding dengan pembelajaran yang sebelumnya. Pembelajaran ini 

sangat berguna bagi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Kadir (2015: 26) 

mengemukakan bahwa kelebihan pembelajaran tematik adalah 

sebagai berikut. 

1. Dapat mengurangi overlapping antara berbagai mata 

pelajaran, Karena mata pelajaran disajikan dalam satu unit.  

2. Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi 

waktu, karena pembelajaran tematik dilaksanakan secara 

terpadu antara beberapa mata pelajaran. 

3. Anak didik mampu melihat hubungan-hubungan yang 

bermakna, sebab isi atau materi pembelajaran lebih 

berperan sebagai saran atau alat, bukan tujuan akhir. 

4. Pembelajaran menjadi holistik dan menyeluruh akumulasi 

pengetahuan dan pengaman anak didik tidak tersegmentasi 

pada disiplin ilmu atau mata pelajaran tertentu, sehingga 

anak didik akan mendapat pengertian mengenai proses dan 

materi yang saling berkaitan antara satu sama lain. 

5. Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan lainnya akan 

menguatkan konsep yang telah dikuasai peserta didik 

karena didukung dengan pandangan dari berbagai 

perspektif. 
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Menurut Majid (2014 : 92) kelebihan pembelajaran tematik adalah: 

1. Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu 

relevan dengan tingkat perkembangan anak. 

2. Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik. 

3. Seluruh kegiatan belajar akan dapat bermakna bagi peserta 

didik sehingga hasil belajar agar dapat bertahan lebih lama. 

4. Pembelajaran tematik menyajikan kegiatan yang bersifat 

pragmatis. 

5. Pembelajaran tematik menumbuhkembangkan keterampilan 

berfikir dan sosial peserta didik. 

 

Sedangkan menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(dalam Trianto, 2011: 159) kelebihan pembelajaran tematik adalah: 

1. Pengalaman dan kegiatan belajar anak relevan dengan 

tingkat perkembangannya. 

2. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan 

anak. 

3. Kegiatan belajar bermakna bagi anak, sehingga hasilnya 

dapat bertahan lama. 

4. Keterampilan berpikir anak berkembang dalam proses 

pembelajaran tematik. 

5. Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai 

lingkungan anak. 

6. Keterampilan sosial anak berkembang dalam proses 

pembelajaran tematik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

kelebihan pembelajaran tematik adalah: (1) Dapat mengurangi 

ketumpangtindihan antar mata pelajaran, (2) Menghemat 

pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi waktu, (3) 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik, (4) 

Pembelajaran tematik menumbuhkembangkan keterampilan berfikir 

dan sosial peserta didik, (5) Pembelajaran bersifat holistik dan 

menyeluruh. Pembelajaran tematik memberikan pula kebebasan bagi 
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peserta didik untuk lebih mengeksplorasi kemampuannya baik di 

ranah kognitif, afektif dan psikomotornya. 

 

d. Kelemahan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik yang mengaitkan beberapa mata pelajaran 

mempunyai sisi kelemahan dalam penerapannya. Kelemahan yang 

mencolok dari pembelajaran tematik dapat dilihat dari hal-hal 

berikut. Menurut kadir (2015: 26) kelemahan pembelajaran tematik 

adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut 

pendidik untuk mempersiapkan diri sedemikian rupa supaya 

ia dapat melaksanakannya dengan baik. 

2. Persiapan yang harus dilakukan oleh pendidik pun harus 

lama. pendidik harus merancang pembelajaran tematik 

dengan memperhatikan keterkaitan antara berbagai pokok 

materi tersebar diantara beberapa mata pelajaran. 

3. Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana dan prasarana 

untuk berbagai mata pelajaran yang dipadukan secara 

serentak. Pembelajaran tematik berlangsung dalam satu atau 

beberapa session. Pada tiap session dibahas beberapa pokok 

dari beberapa mata pelajaran, sehingga alat, bahan, sarana 

dan prasarana harus tersedia sesuai dengan pokok-pokok 

mata pelajaran yang disajikan. 

 

Majid (2014 : 92) mengemukakan bahwa kelemahan pembelajaran 

tematik adalah: 

1. Pendidik dituntut memiliki wawasan luas terhadap materi 

dan bahan ajar di segala bidang mata pelajaran, agar tidak 

hanya fokus pada satu bahan ajar. 

2. Peserta didik dituntut mempunyai kemampuan akademik 

dan kreativitas yang baik. Peserta didik harus memiliki 

kemampuan analisis, asosiatif, eksploratif dan elaboratif. 

3. Memerlukan bahan bacaan yang banyak dan bervariasi.  

Jika tidak dipenuhi, maka akan menghambat pembelajaran. 

4. Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian 

ketuntasan pemahaman peserta didik, bukan pada 

pencapaian target penyampaian materi. 
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5. Penilaian bersifat menyeluruh dan komprehensif dari 

beberapa mata pelajaran yang dipadukan. 

 

Menurut Trianto (2011 : 161) kelemahan pembelajaran tematik 

adalah: 

1. Pendidik harus berpengetahuan yang luas. 

2. Model pembelajaran menekankan pada proses analitis, 

asosiatif, eksploratif dan elaboratif. 

3. Memerlukan bahan bacaan dan sumber belajar yang 

banyak. 

4. Kurikulum berorientasi pada ketuntasan pemahaman peserta 

didik, bukan penyampaian materi. 

5. Penilaian bersifat komprehensif. 

6. Cenderung mengutamakan salah satu bidang kajian dan 

menenggelamkan bidang kajian lainnya. 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli, maka peneliti menyimpulkan 

kelemahan pembelajaran tematik terdiri dari: (1) Pembelajaran 

menjadi lebih kompleks, (2) persiapan yang matang untuk pendidik 

mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema, (3) 

memerlukan bahan ajar dan sumber belajar yang banyak, (4) peserta 

didik dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, seperti 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor, (5) penialain yang 

komprehensif dari banyak mata pelajaran. Pembelajaran tematik 

memang sejatinya baik, tetapi dalam pelaksanaan untuk 

mewujudkannya sedikit sulit, karena jika dilihat dari segi manusia 

dan sarana penunjangnya sangatlah minim. 

 

e. Tema 6 Cita-citaku  

Kurikulum 2013 pembelajaran yang dilaksanakan mengacu pada 

pembelajaran tematik. Khususnya kelas IV pada 2 semester dibagi 

menjadi 8 tema. Semester genap terdiri dari 5 tema dan pada 
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semester ganjil terdiri dari 3 tema. Masing-masing tema terdiri dari 3 

sampai 4 subtema yang diuraikan ke dalam 6 pembelajaran. Peneliti 

akan melaksanakan penelitian pada tema 6 cita-citaku, subtema 3 

giat berusaha meraih cita-cita pada pembelajaran ke-1. Alasan 

peneliti mengambil tema 6 dikarenakan proses pembelajaran sangat 

cocok diterapkan menggunakan strategi tipe index card match. 

 

5.  Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aska (2014) yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Active Learning dengan Strategi Index 

Card Match terhadap Hasil Belajar IPA Materi Energi dan 

Penggunaannya Peserta didik Kelas IV SD Bakti Mulya 40 Jakarta 

Selatan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran active learning dengan strategi index card match 

terhadap hasil belajar IPA materi energi dan penggunaannya peserta 

didik kelas IV SD Bakti Mulya 40 Jakarta Selatan. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

terdapat kesamaan pada salah satu variabel yang akan saya teliti, 

yaitu penggunaan strategi pembelajaran index card match. Terdapat 

pula perbedaannya yaitu pada hasil belajar, penelitian diatas 

menggunakan hasil belajar IPA Materi Energi dan Penggunaannya 

Peserta didik Kelas IV SD Bakti Mulya 40 Jakarta Selatan, 

sedangkan saya menggunakan hasil belajar tematik pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ubaed Khasanah (2014) yang 

berjudul “Implementasi Strategi Index Card Match dalam 

Pembelajaran Tematik terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas V 

di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun ajaran 

2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

implementasi strategi Index Card Match dalam pembelajaran tematik 

peserta didik kelas V di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta 

Tahun Ajaran 2014/1015. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

terdapat kesamaan pada kedua variabel yang akan saya teliti, yaitu 

penggunaan strategi pembelajaran index card match dan hasil belajar 

tematik. Kesamaan dua variabel tersebut, saya gunakan sebagai 

acuan pada penelitian yang akan saya laksanakan. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aris (2014) yang berjudul 

“Penerapan Strategi Index Card Match sebagai Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta didik dalam Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Kelas V MI Ma’arif Gemampang Salam Magelang Tahun 

Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh implementasi strategi Index Card Match dalam 

pembelajaran tematik peserta didik kelas V di Tahun Ajaran 

2014/1015. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

terdapat kesamaan pada salah satu variabel yang akan saya teliti, 

yaitu penggunaan strategi pembelajaran index card match. Terdapat 

pula perbedaannya yaitu pada hasil belajar, penelitian diatas 

menggunakan Hasil Belajar Peserta didik dalam Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kelas V MI Ma’arif Gemampang Salam 

Magelang, sedangkan saya menggunakan hasil belajar tematik pada 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung. 

 

 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur 

pikir peneliti. Sugiyono 2014 60 meyatakan bahwa kerangka pikir yang 

baik akan menjelaskan secara teoretis pertautan antar variabel yang akan 

diteliti sehingga perlu dijelaskan hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Penelitian yang akan dilaksanakan mengacu pada rendahnya hasil 

belajar tematik peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas 

hanya terpaku pada penjelasan dari pendidik, yang akan membuat peserta 

didik merasa bosan dan suasana kelas tidak kondusif.  

 

Hal inilah yang akan membuat hasil belajar peserta didik rendah, terutama 

pada pelajaran tematik yang memadukan beberapa materi pelajaran, 

dibutuhkan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran tematik, agar 

peserta didik tidak hanya menerima penjelasan dari pendidik dan buku, tetapi 

peserta didik mampu membangun atau mengkontruk konsep pembelajaran 

tematik. Strategi tersebut adalah strategi pembelajaran index card match.  
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Menurut Sugiyono (2010: 66) paradigma penelitian terdiri atas satu variabel 

independen dan dependen, yang dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

   

  Gambar 1. Kerangka konsep variabel 
 

Keterangan: 

X  =  Strategi Pembelajaran Index card match 

Y  =  Hasil belajar peserta didik 

  =  Pengaruh 

 

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa strategi pembelajaran 

index card match berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga 

makin sering dilakukan strategi pembelajaran ini, maka aktivitas peserta didik 

akan menjadi aktif, menyukai pembelajaran tematik dan hasil belajar peserta 

didik akan semakin meningkat. Hal ini dapat membuat dampak yang positif 

bagi ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir,  

maka hipotesis penelitian yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah 

“Terdapat  pengaruh yang  positif  dan signifikan pada strategi pembelajaran 

aktif tipe index card match terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas 

IV SD Negeri 1 Gunung Agung.” 

 

X Y 
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III METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diambil adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Metode eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel 

terhadap variabel lain. Menurut Riduwan (2014: 51) penelitian dengan 

pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari 

pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang 

terkontrol secara ketat. Menurut Sugiyono (2014: 72) metode eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.  

 

Peneliti akan melaksanakan penelitian menggunakan bentuk desain 

eksperimen semu (quasi experimental design) dengan rancangan non-

equivalent control group design. Eksperimen semu (quasi experiment design) 

adalah desain eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Menurut Sugiyono (2014: 114) non-

equivalent control group design ini terdiri atas dua kelompok yang keduanya 

tidak ditentukan secara acak, kemudian diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Desain penelitian ini terdiri atas dua kelompok yang keduanya tidak  
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ditentukan secara acak. Penentuan kelompok ditentukan berdasarkan 

perolehan nilai tematik ulangan tengah semester peserta didik tahun pelajaran 

2018/2019. Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang dikenai 

perlakuan strategi pembelajaran index card match yaitu kelas IVA karena 

masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai rendah dan kelompok 

kedua adalah kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan yaitu kelas IVB. 

Sugiyono (2014: 113) menyatakan bahwa non-equivalent control group 

design digambarkan  sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain penelitian. 

 

Keterangan :  

O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)                   

X  = perlakuan strategi pembelajaran index card match 

 

Berdasarkan gambar tersebut, dilustrasikan bahwa desain ini menggunakan 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pelaksanaan pretest 

yang dilakukan sebelum perlakuan, baik untuk kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol (  ,   ) dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan menunjukkan 

seberapa jauh akibat dari perlakuan (  ,   ). Hal ini dilakukan dengan cara 

melihat perbedaan nilai    –    dan    –   , sedangkan pada kelas kontrol 

O1 X O2 

O3  O4 
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tidak diberi perlakuan. Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung 

selisihnya yaitu: 

   –    =    

   –    =    

Keterangan: 

   = Hasil belajar peserta didik yang mendapat perlakuan strategi   

    pembelajaran aktif  

               tipe index card match. 

   = Hasil belajar peserta didik tanpa perlakuan. 

 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung yang 

beralamat di Kelurahan Gunung Agung, Kecamatan Sekampung Udik, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2018/2019, pada bulan Oktober sampai bulan Mei tahun pelajaran 

2018/2019. 

3. Subyek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Gunung Agung. 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam penelitian. Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1. Memilih subjek penelitian yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan 

IVB sebagai kelas kontrol di SD Negeri 1 Gunung Agung. 

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa tes 

objektif berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal yaitu 40 butir soal. 

3. Uji coba instrumen pengumpul data berupa tes objektif berbentuk pilihan 

ganda kepada peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Gunung Agung. 

4. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk memperoleh instrumen 

yang telah valid dan reliabel. 

5. Melaksanakan pembelajaran dengan memberi perlakuan pada kelas 

eksperimen berupa strategi pembelajaran index card match. 

6. Melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol tanpa menggunakan 

perlakuan. 

7. Mengukur kemampuan peserta didik di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan memberikan pretest diawal pembelajaran dan posttest 

diakhir pembelajaran. 

8. Kemudian menggunakan statistik untuk menghitung hasil pretest dan 

posttest di kelas eksperimen dan kontrol. 

 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian diartikan sebagai sesuatu yang akan diteliti. 

Menurut Sugiyono (2014: 61) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen, sedangkan variabel terikat (dependen) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.  

a. Variabel Bebas (Independen)  

 Variabel bebas dilambangkan dengan (X), merupakan strategi 

pembelajaran aktif index card match. 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

 Variabel terikat dilambangkan dengan (Y), merupakan hasil belajar 

tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi suatu variabel dengan 

mengkategorikan sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat diukur. 

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

a. Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 

(X1) 

Strategi pembelajaran aktif index card match merupakan strategi 

pembelajaran yang membuat proses pembelajaran menjadi aktif dan 

menyenangkan. Strategi ini digunakan untuk mengingat kembali 

pembelajaran yang telah dilalui. Bukan hanya itu, strategi 

pembelajaran aktif sangat sesuai digunakan untuk menguji 

pengetahuan dan kemampuan peserta didik dengan tehnik pemberian 
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kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Menurut Silberman (2006: 250) 

Strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match  ini dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari serta dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

 

Cara menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe index card match 

dalam proses pembelajaran yaitu, seorang pendidik membuat 

beberapa kartu pertanyaan dan jawaban. Jumlah kartu pertanyaan 

dibuat sesuai dengan setengah dari jumlah peserta didik yang ada di 

kelas, kemudian kartu jawaban juga dibuat sesuai dengan jumlah dari 

sisa peserta didik yang tidak menerima kartu pertanyaan. Setelah 

kartu dibagikan, semua peserta didik diminta untuk mencari pasangan 

kartu pertanyaan dan jawaban tersebut. Selanjutnya, jika semua 

peserta didik sudah menemukan pasangannya, mereka diminta untuk 

maju ke depan kelas dan membacakan pertanyaan serta jawaban yang 

tertulis pada kartu tersebut. Pendidik membantu menyimpulkan hasil 

pertanyaan dan jawaban yang sudah dibacakan peserta didik. 

 

b. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik dilihat dari 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar yang 

diamati pada ranah kognitif yaitu dengan kata kerja operasional 

tingkat pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisis (C4). Nilai 
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yang diperoleh peserta didik dalam ranah kognitif didapat setelah 

mengikuti tes pada akhir pembelajaran.  

 

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah kumpulan objek yang akan diteliti. Populasi di sini 

diartikan sebagai peserta didik yang akan diteliti oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono (2014: 118) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

 

Menurut Riduwan (2014: 54) populasi adalah keseluruhan dari 

karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. 

Berdasarkan pendapat tersebut, yang menjadi populasi penelitian ini 

adalah semua peserta didik kelas IVA dan IVB di SD Negeri 1 Gunung 

Agung Tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 64  peserta didik 

yaitu kelas IVA berjumlah 33 peserta didik, kelas IVB berjumlah 31 

peserta didik.  

 

Tabel 2. Jumlah Seluruh Peserta Didik Kelas IV di SD Negeri 1       

Gunung Agung Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

Kelas 
Banyak Peserta didik 

Jumlah 
L P 

IV A 20 13 33 

IV B 13 18 31 

Jumlah 64 

(Data: Pendidik Kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung Tahun Pelajaran 

2018/2019). 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai 

sumber data yang mewakili populasi. Menurut Arikunto (dalam Riduwan, 

2014: 57) sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti). Sedangkan menurut Sugiyono (dalam Riduwan, 2014: 57) 

sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.  

 

Peneliti menggunakan tehnik pengambilan sampel jenuh. Menurut Arikunto 

(2013: 104) jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah 

sampel diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 

100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi. 

Kemudian  pada pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti 

menggunakan tehnik purposive sampling. Menurut Riduwan (2014: 64) 

tehnik porposive sampling dikenal sebagai tehnik sampling yang akan 

digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk 

tujuan tertentu.  

 

Kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan diberi perlakuan strategi 

pembelajaran aktif tipe index card match, sedangkan kelas IVB sebagai 

kelas kontrol dan tidak diberi perlakuan strategi pembelajaran aktif tipe 

index card match. Alasan mengapa kelas IVA dijadikan sebagai kelas 

eksperimen karena melihat dari nilai mid semester ganjil tematik, kelas VA 

memiliki nilai rata-rata kelas lebih rendah dari nilai rata-rata kelas VB. 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Tes  

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data bersifat kuantitatif 

(angka). Tes dilaksanakan pada awal pembelajaran sebelum peserta 

didik mendapatkan materi (pretest) dan di akhir pembelajaran setelah 

peserta didik mendapatkan materi (posttest). 

b. Teknik Non Tes 

a) Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.  

b) Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai 

peserta didik dari dokumentasi nilai mid semester ganjil pada 

saat kegiatan observasi.  

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Tes merupakan salah satu cara untuk mendapatkan hasil belajar kognitif 

peserta didik. Pada penelitian ini tes diberikan kepada kedua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data hasil belajar ranah kognitif. Bentuk instrumen 

pengumpulan data yang digunakan berupa soal pilihan jamak, setiap 
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jawaban benar mendapat skor 1 dan jawaban salah mendapat skor 0. 

Peneliti menggunakan instrumen tes untuk mengetahui seberapa jauh 

pengetahuan dan hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan 

berupa penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match. 

 

 

G. Uji Persyarat Instrumen 

Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah instrumen tes berbentuk 

uraian. Menurut Sugiyono (2014: 122). Instrumen atau alat evaluasi harus 

valid dan reliabel agar hasil penelitian menjadi valid dan reliabel.  

Oleh karena itu, sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen hasil belajar  

respon peserta didik terlebih dahulu diujicobakan untuk mengukur validitas 

dan reliabilitasnya. 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen penelitian dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas dari setiap butir tes yang telah dibuat. Uji 

coba instrumen dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 Gunung Agung. 

Alasannya peneliti menggunakan SD tersebut karena SD Negeri 2 

Gunung Agung memiliki akreditasi dan KKM yang sama dengan SD 

Negeri 1 Gunung Agung. Jumlah soal yang diujikan pada sekolah 

tersebut sebanyak 40 butir soal dengan waktu pengerjaan selama 90 

menit, jumlah responden yang  mengerjakan soal yaitu 16 peserta didik. 

 

2. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

Adapun syarat-syarat yang perlu diperhatikan dalam pengujian instrumen  

tes adalah sebagai berikut. 
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a. Uji Validitas  

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat 

ukur yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. 

Menurut Arikunto (2013: 93) validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalahan suatu 

instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang 

tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan validitas isi (content validity) yaitu validitas yang 

didasarkan butir-butir item yang berguna untuk menunjukkan sejauh 

mana instrumen tersebut sesuai dengan isi yang dikehendaki.  

Teknis pengujian validitas isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 

instrumen. Penggunaan kisi-kisi instrumen akan memudahkan 

pengujian validitas dan dapat dilakukan secara sistematis. Untuk 

mengukur tingkat validitas soal, digunakan rumus korelasi point 

biserial, dimana angka indeks korelasi diberi lambang      dengan 

rumus sebagai berikut.  

 

Korelasi:       
      

  
 √

 

 
 

(Kasmadi dan Sunariah, 2014: 157). 

 

Keterangan:  

      =  Koefisien korelasi point biserial 

      =  Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab benar bagi  

       item yang dicari validitasnya 

      =  Mean skor total 

        =  Standar deviasi dari skor total (simpangan baku) 

P      =  Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut 

Q     =  1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut 
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 Tabel 3. Koefisien korelasi point biserial. 

 

No. Koefisien korelasi Tingkat korelasi 

1. 0,80-1,00 Sangat kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat rendah 

(Sumber: Sugiyono 2014: 258) 

 

 

Kriteria pengujian apabila         >        dengan α= 0,05 maka alat 

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila         <        , 

maka alat ukur tersebut tidak valid atau drop out. Nilai        

diperoleh dari tabel nilai-nilai r.  

 

b. Uji Reliabilitas 

Kata reliabilitas dalam Bahasa Indonesia diambil dari kata 

“reliability” dalam Bahasa Inggris, berasal dari kata “reliable” yang 

artinya dapat dipercaya. Arikunto (2013: 122). Instrumen yang 

reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Semakin reliabel suatu tes, semakin yakin bahwa dalam hasil suatu tes 

mempunyai hasil yang sama dan bisa dipakai di suatu tempat sekolah 

ketika dilakukan tes kembali. 

 

Penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas instrumen jenis 

internal consistency, yang dilakukan dengan cara mencobakan 
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instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan 

teknik Single Test-Single Trial dengan menggunakan formula Kuder 

Richardson. Adapun rumus      (Kuder Richardson) sebagai berikut. 

 

    = (
 

   
) (

   ∑  
 

  )  

(Sumber: Arikunto, 2013: 122) 

Keterangan: 

    = Koefisien reliabilitas tes 

n = Banyaknya butir item 

1 = Bilangan konstan 

  
  = Varian total 

pi = Proporsi testee yang menjawab dengan betul butir item  

qi  = Proporsi testee yang menjawab salah, atau: qi = 1 – pi 

Σpiqi = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi 

 

 

Reliabilitas instrumen dihitung dengan bantuan program Microsoft 

Office Excel 2013. Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Koefisien reliabilitas KR 20. 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80-1,00 Sangat kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat rendah 

 (Sumber: Arikunto 2013: 276) 

 

 

H. Teknik Analisis Data dan Penguji Hipotesis  

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kuantitatif. Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas 

eksperimen, diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, dapat 
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digunakan rumus menurut Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39) sebagai 

berikut. 

 

G = 
                          

                          
 

Dengan katagori sebagai berikut. 

Tinggi : 0,7 ≤ N-gain ≤ 1 

Sedang : 0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 

Rendah : N-gain < 0,3 

 

1. Uji Prasyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sebaran data penelitian yang berdistribusi normal atau tidak. Ada 

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, yaitu: 

(a) Uji Kertas Peluang Normal, (b) Uji Chi Kuadrat (χ
2
), dan (c) Uji 

Liliefors. Uji normalitas dalam penelitian ini, dilakukan dengan 

menggunakan metode Uji Chi Kuadrat (χ
2
). Uji normalitas penelitian 

ini menggunakan rumus chi kuadrat seperti yang diungkapkan 

Riduwan (2014: 159) sebagai berikut. 

 

   ∑
        

  

 

   

 

Keterangan: 

χ
2
 = Nilai Chi Kuadrat hitung 

fo = Frekuensi hasil pengamatan 

fe = Frekuensi yang diharapkan 

k = Banyaknya kelas interval 
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Tahap selanjutnya, membandingkan   hitung dengan nilai   tabel 

untuk 

α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k -1, maka dikonsultasikan 

pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan, Jika   hitung  

<   tabel, artinya distribusi data dinyatakan normal, sedangkan Jika 

  hitung >   tabel, artinya distribusi data dinyatakan tidak normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing 

kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belajar 

kognitif peserta didik. Uji homogenitas menggunakan perbandingan 

varians terbesar dengan varians terkecil. Rumus homogenitas yaitu: 

1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat 

H0  :   
  =   

    varian homogen   

Ha  :   
  ≠   

   varian tidak homogen  

2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf 

signifikannya adalah α = 5% atau 0,05. 

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus 

F = 
               

               
 

(Sumber dari Muncarno, 2015: 57) 

Keputusan uji jika Fhitung < Ftabel maka homogen, sedangkan jika 

Fhitung > Ftabel maka tidak homogen. 
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2. Analisis Data Hasil Belajar Ranah Pengetahuan (Kognitif) 

Menghitung hasil belajar peserta didik secara individu  

S = 
 

 
      

 

Keterangan : 

S  = nilai peserta didik (yang dicari) 

R  = jumlah skor/item yang dijawab benar 

N  = skor maksimum dari tes 

100  = bilangan tetap 

 

Menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik 

 ̅ = 
∑  

∑ 
 

Keterangan : 

 ̅    = nilai rata-rata seluruh peserta didik 

∑    = total nilai peserta didik yang diperoleh 
∑          = jumlah peserta didik 

(sumber : Kunandar, 2013: 126) 

 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini menggunakan model t-tes yang digunakan untuk 

menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data independen. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa n1 ≠ n2 yaitu n1= 33, n2= 31,  

dan varian homogen (  
  =   

 ). Rumus t-tes pooled varians adalah: 

  
 ̅     ̅ 

√
         

          
 

          
(
 
  

  
 
  

)

 

Keterangan : 

 ̅  = rata-rata data pada sampel 1 

 ̅  =  rata-rata data pada sampel 2 

n1 =  jumlah anggota sampel 1 

n2 =  jumlah anggota sampel 2 

  
  = varians sampel 1 

  
  = varians sampel 2 
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(Sumber : Muncarno, 2015: 56) 

 

Berdasarkan rumus diatas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau α= 0,05 

maka kaidah keputusan yaitu: jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak,  

sedangkan iika thitung > ttabel maka Ha diterima.  

Apabila Ha diterima berarti ada pengaruh yang signifikan dan positif. 

Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut. 

Ha  : Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada penerapan strategi 

pembelajaran aktif tipe index card match terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Gunung  Agung. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan pada penerapan 

strategi pembelajaran aktif tipe index card match terhadap hasil 

belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

strategi pembelajaran aktif tipe index card match terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Gunung Agung”. Pengaruhnya 

dapat dilihat pada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 80,36, sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 75,19. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-

rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,50 dan 0,21. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung  = 2,427 > ttabel = 2,000. Artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif peserta didik 

pada hasil belajar di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 

tipe Index Card Match, terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh 

peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

1. Peserta didik 

Sebagai masukan bagi peserta didik terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Index 
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Card Match, hendaknya peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran diharapkan dapat lebih berperan aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, menjadi peserta didik yang percaya diri dan 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.  

2. Pendidik 

Sebagai bahan masukan, diharapkan pendidik lebih baik dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang aktif, menarik dan menyenangkan. 

Strategi pembelajaran aktif tipe index card match dapat dipakai sebagai 

alternatif dalam memberikan variasi dalam proses pembelajaran. 

3. Sekolah 

Sekolah yang ingin menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe index card 

match  dalam pembelajaran tematik, hendaknya memberikan dukungan 

kepada pendidik  

4. Peneliti 

Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match harus 

memperhatikan keadaan peserta didik dan kelas, agar hasil dari penerapan 

strategi tersebut tercapai maksimal. 

5. Peneliti Lain 

Peneliti lain yang ingin menerapkan pendekatan pembelajaran ini, 

sebaiknya dicermati dan dipahami kembali cara penerapannya. Selain itu, 

materi harus disiapkan dengan baik agar memperoleh hasil yang baik. 
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